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Penelitian ini bertujuan Untuk mengukur pengaruh partisipasi penyusunan dan 
motivasi terhadap kinerja Staf Keuangan. data penelitian ini diperoleh dengan 
mendistribusikan kuesioner kepada responden yaitu staf keuangan pada kantor 
dinas di Kab. Mamuju Sulawesi Barat. Hasil penelitian ini berhasil mendukung 
hipotesis pertama, yaitu bahwa variabel partisipasi penyusunan anggaran dan 
motivasi kerja secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
Staf Keuangan. Pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan hasil yang 
signifikan pada p ≤ 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran dan motivasi kerja terhadap kinerja Staf keuangan. Dari 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika seseorang memiliki motivasi kerja 
yang tinggi maka dapat meningkatkan kinerjanya, serta jika seseorang 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran maka dapat menjadi pemicu bagi 
Staf keuangan tersebut untuk semakin meningkatkan kinerjanya. 
Kata kunci : partisipasi penyusunan anggaran, motivasi kerja, kinerja 
This study aimed to measure the effect of participation in the preparation and 
motivation on the performance of Finance staff. This research data obtained by 
distributing questionnaires to the respondents that the financial staff in the district 
offices. Mamuju West Sulawesi. The results of this study support the hypothesis 
of the first successful, that variable budget participation and motivation 
simultaneously have a significant influence on the performance of Finance staff. 
Testing the first hypothesis showed significant results at p ≤ 0.05. This means 
that there is the influence of budgetary participation and motivation on the 
performance of the financial staff. From the results of this study suggest that if a 
person has a high motivation it can improve its performance, and if a person 
participates in the preparation of the budget, it can be a trigger for the financial 
staff to further improve its performance. 
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1.1 Latar Belakang 
Krisis ekonomi dan kepercayaan yang dialami bangsa Indonesia telah 
membuka jalan bagi munculnya reformasi total diseluruh aspek kehidupan 
masyarakat. Disamping itu reformasi telah memunculkan sikap keterbukaan dan 
fleksibilitas sistem politik dan kelembagaan sosial sehingga mempermudah 
proses pembangunan dan modernisasi lingkungan legal dan regulasi untuk 
pembaharuan paradigma diberbagai bidang kehidupan. 
Dalam waktu relatif singkat akuntansi sektor publik telah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Saat ini terdapat perhatian yang lebih besar 
terhadap praktik akuntansi yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemerintah, 
perusahaan milik negara/daerah  dan berbagai organisasi lainnya dibandingkan 
dengan masa sebelumnya. Dari sudut pandang ilmu ekonomi, sektor publik 
dapat dipahami sebagai suatu entitas yang aktivitasnya berhubungan dengan 
usaha untuk menghasilkan barang dan pelayanan publik dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan hak publik. Sektor publik dipengaruhi oleh banyak 
faktor, tidak hanya faktor ekonomi, akan tetapi faktor politik, sosial, budaya, dan 
historis. 
Salah satu perbedaan sektor publik dan sektor swasta dapat dilihat dari 
tujuannya. Pada sektor swasta terdapat motif memaksimumkan laba, sedangkan 
sektor publik bukan untuk memaksimumkan laba tetapi lebih pada pemberian 
pelayanan publik (public service), seperti : pendidikan, kesehatan masyarakat, 







 Jika dilihat dari karakteristik anggaran, pada sektor publik rencana anggaran 
dipublikasikan kepada masyarakat secara terbuka untuk dikritisi dan 
didiskusikan, sedangkan anggaran pada sektor swasta bersifat tertutup. Dalam 
suatu organisasi maupun perusahaan pasti memiliki anggaran, baik operasional 
ataupun modal/investasi. Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi 
kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan 
dalam satuan moneter. Pada sektor publik, anggaran harus diinformasikan 
kepada publik untuk dikritik, didiskusikan, dan diberi masukan. Anggaran pada 
sektor publik terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tiap-
tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter yang menggunakan dana milik 
rakyat. Pendanaan organisasi pada sektor publik berasal dari pajak dan retribusi, 
laba perusahaan milik dearah atau negara, pinjaman pemerintah berupa utang 
luar negri dan obligasi pemerintah, serta sumber dana lain yang sah dan tidak 
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan.  
Fungsi anggaran adalah sebagai alat perencanaan yang salah satunya 
digunakan untuk menentukan indikator kinerja. Dalam Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah membuka peluang yang luas bagi daerah untuk 
mengembangkan dan membangun daerahnya sesuai dengan kebutuhan dan 
prioritasnya masing-masing. Dengan berlakunya kedua undang-undang tersebut 
di atas membawa konsekuensi bagi pemerintah daerah dalam bentuk 
pertanggungjawaban atas pengalokasian dana yang dimiliki dengan cara yang 
efisien dan efektif, khususnya dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan 
pelayanan umum kepada masyarakat. Hal tersebut dapat dipenuhi dengan 






(RKA¬SKPD). seperti yang disebut dalam Undang- Undang Nomor 17 Tahun 
2003 tentang Keuangan Negara pasal 19 (1) dan (2) yaitu, pendekatan 
berdasarkan prestasi kerja yang akan dicapai. Dengan membangun suatu sistem 
penganggaran yang dapat memadukan perencanaan kinerja dengan anggaran 
tahunan akan terlihat adanya keterkaitan antara dana yang tersedia dengan hasil 
yang diharapkan. 
Setelah Otonomi daerah digelakkan semua sistem pemerintahan melakukan 
perubahan disegala aspek  seperti aspek keuangan, pelayanan umum, sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya  dilaksanakan secara adil dan selaras. 
Agar dapat melaksanakan Otonomi daerah yang baik maka yang paling penting 
untuk ditingkatkan yakni kinerja perangkat daerah atau para pegawai yang ada 
dipemerintahan atau tenaga kerja (Man Power). 
Tenaga kerja (Man Power) merupakan modal dasar dalam kegiatan produksi 
di setiap lini organisasi baik itu instansi pemerintah maupun swasta, oleh sebab 
itu, keberadaannya perlu dilindungi. Salah satu cara perlindungan yang perlu 
diperhatikan adalah memberikan motivasi dan meningkatkan kesejahteraan 
mereka agar tetap sehat dan produktif. Perkembangan ekonomi yang cepat 
disatu sisi dan krisis moneter dilain sisi memberi dampak tersendiri terhadap 
tenaga kerja termasuk mereka yang bekerja sebagai staf  keuangan di kantor-
kantor pemerintah, dimana mereka dituntut untuk bekerja lebih giat dalam 
menghadapi era globalisasi yang tidak dibarengi dengan sarana dan prasarana 
yang memadai, pengetahuan yang cukup serta  tunjangan kesejahteraan yang 
memuaskan. 
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat merupakan wilayah pengembangan 
propinsi baru di Indonesia yang dituntut untuk bisa mengembangkan diri secara 






satu unsur yang dituntut untuk berperan aktif dalam menyukseskan kegiatan 
ekonomi adalah sumber daya manusia yang handal dan terampil dalam 
bidangnya masing-masing termasuk mereka yang menangani bidang keuangan 
disetiap kantor dinas pemerintah daerah. Dengan memperhatikan penjelasan 
yang telah di paparkan, maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian 
”Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Dan Motivasi Kerja  Terhadap 
Kinerja Staf Keuangan Pada Dinas Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
Apakah partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja Staf Keuangan Dinas  Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. 
 
1.3 Tujuan penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan : 
a. Untuk mengukur pengaruh partisipasi penyusunan terhadap kinerja Staf 
Keuangan Dinas Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. 
b. Untuk mengukur pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Staf 
Keuangan Dinas Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. 
c. Untuk mengukur pengaruh partisipasi penyusunan dan motivasi kerja 








1.4 Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a. Bermanfaat sebagai masukan bagi institusi tentang partisipasi 
penyusunan anggaran, motivasi kerja, dan kinerja Staf Keuangan Dinas 
di Kab. Mamuju Sulawesi Barat. 
b. Pengalaman berharga bagi peneliti sendiri dalam memperluas wawasan 
dan pengetahuan tentang partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi 
kerja serta pengaruhnya ke kinerja. 
c. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dan merupakan salah satu bahan bacaan serta bahan kajian bagi peneliti 






2.1   Anggaran 
2.1.1 Pengertian Anggaran 
 Anggaran merupakan alat penting untuk perencanaan dan pengendalian 
jangka pendek dalam organisasi. Suatu anggaran operasi biasanya meliputi 
waktu satu tahun dan menyatakan pendapatan dan beban yng direncanakan 
untuk tahun itu. Dengan anggaran manajemen dapat menentukan efektifitas dan 
efisiensi suatu operasi dengan membandingkan anggaran dengan hasil aktual 
yang dicapai. 
 Menurut Freeman (2003), anggaran adalah sebuah proses yang 
dilakukan oleh organisasi sektor publik untuk mengalokasikan dana yang 
dimilikinya kedalam kebutuhan-kebutuhan yang tidak terbatas (the process of 
allocating resources to unlimited demans). 
 Definisi anggaran menurut Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 
menyatakan, anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan dilaksanakan 
pemerintah meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer dan pembiayaan yang 
di ukur dalam satuan rupiah, yang disusun menurut klasifikasi tertentu secara 
sistematis untuk satu periode. 
 Anthony dan Govindarajan (2002:74) mendefinisikan anggaran sebagai 
suatu rencana manajemen, dengan asumsi implisit bahwa langkah-langkah 
diambil oleh pembuat anggaran, manajer yang menyusun anggaran guna 






 Definisi anggaran dikemukakan oleh horngren, et.al (1999:250) sebagai 
berikut :  ”A budget is tool that help managers in both their planning and control 
functions”.  Definisi ini memberikan suatu pemahaman bahwa anggaran 
merupakan alat yang dapat membantu manajer dalam menjalankan kedua fungsi 
yaitu perencanaan dan pengendalian. 
 Menurut Harahap (2001:15) pengertian Anggaran atau Budget adalah 
sebagai berikut : ”Budget adalah konsep yang membantu manajemen dan 
mempermudah manajemen dalam mencapai tujuannya”. Sedangkan menurut 
Simamora (2002:202) ”Anggaran merupakan rencana finansial yang dipakai 
untuk pengelolaan sumber daya organisasi”. 
 National Commitee on Governmental Accounting (NCGA), saat ini 
Governmental Accounting Standarts Board (GASB), mengemukakan definisi 
anggaran (budget) sebagai berikut : ”anggaran (budget) adalah rencana operasi 
keuangan, yang mencakup estimasi pengeluaran yang diusulkan, dan sumber 
pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam periode waktu 
tertentu”. 
 Anggaran merupakan pernyataan estimasi kinerja yang hendak dicapai 
selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial. 
Sedangkan anggarn sektor publik merupakan renana kegiatan dalam bentuk 
perolehan pendapatan dan belanja dalam satuan moneter (Mardiasmo,2002). 
  
2.1.2 Jenis-Jenis  Anggaran 
 Secara garis besar, anggaran dapat di klasifikasikan menjadi : 






Anggaran operasional (current budget) digunakan untuk 
merencanakan kebutuhan dalam menjalankan operasi sehari-hari 
dalam kurun waktu satu tahun. Anggaran operasional ini sering 
juga dikelompokkan sebagai pengeluaran pendapatan (revenue 
expenditure), yaitu jenis pengeluaran yang bersifat rutin dan 
jumlahnya kecil serta tidak menambah fungsi suatu asset. 
Anggaran Modal (capital budget) menunjukkan rencana 
jangka panjang dan pembelanjaan atas aktiva tetap seperti 
gedung, peralatan, kendaraan, perabot, dan sebagainya. Belanja 
modal adalah pengeluaran yang manfaatnya melebihi satu tahun 
anggaran dan akan menambah jumlah asset atau kekayaan 
organisasi sektor publik, yang selanjutnya akan menambah 
anggaran operasional untuk biaya pemeliharaannya. 
b. Anggaran tentatif dan anggaran enacted 
Anggaran tentatif (tentative budget) adalah anggaran yang 
tidak memerlukan pengesahan dari lembaga legislatif karena 
kemunculannya dipicu oleh hal-hal yang tidak direncanakan 
sebelumnya. Sebaliknya, anggaran enacted (enacted budged) 
adalah anggaran yang direncanakan kemudian dibahas dan 
disetujui oleh lembaga legislatif. 
c. Anggaran dana umum dan anggaran dana khusus 
Dalam pemerintahan, kekayaan negara (dana) dibagi 
menjadi dana umum dan dana khusus. Dana umum digunakan 
untuk membiayai kegiatan pemerintahan yang bersifat umum dan 






khusus untuk tujuan tertentu, misalnya dana pelunasan utang 
yang digunakan khusus untuk pelunasan utang. 
d. Anggaran tetap dan anggaran fleksibel 
Dalam anggaran tetap (fixed budget), apropriasi belanja 
sudah ditentukan jumlahnya dari awal tahun anggaran. Jumlah 
tersebut tidak boleh dilampaui meskipun ada peningkatan jumlah 
kegitan yang dilakukan. Dalam anggaran fleksibel harga barang 
atau jasa per unit telah ditetapkan namunjumlah anggaran secara 
keseluruhan akan berfluktuasi bergantung pada banyaknya 
kegiatan yang dilakukan. 
e. Anggaran eksekutif dan anggaran legislatif 
Anggaran eksekutif (executive budget) adalah anggaran 
yang disusun oleh lembaga eksekutif dalam hal ini pemerintah, 
sedangkan anggaran legislatif (legislative budget) adalah 
anggaran yang disusun oleh lembaga legislatif tanpa melibatkan 
pihak eksekutif. 
 
2.2  Partisipasi Penyusunan Anggaran 
 Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan keterlibatan yang 
meliputi pemberian pendapat, pertimbangan dan usulan dari bawahan kepada 
pimpinan dalam mempersiapkan dan merevisi anggaran. Partisipasi dalam 
proses penyusunan anggaran merupakan suatu proses kerjasama dalam 
pembuatan keputusan yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang 






partsipasi menjadi salah satu unsur yang sangat penting yang menekankan pada 
proses kerjasama dari berbagai pihak, baik bawahan maupun atasan. 
Penerapan partisipasi dalam penyusunan anggaran memberikan banyak 
manfaat antara lain : 
• Partisipasi (orang yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran) 
menjadi ego-involved tidak hanya task-involved dalam kerja mereka. 
• Partisipasi akan menaikkan rasa kebersamaan dalam kelompok, yang 
akibatnya akan menaikkan kerjasama anggota kelompok di dalam 
penetapan sasaran. 
• Partisipasi dapat mengurangi rasa tertekan akibat adanya anggaran. 
• Partisipasi dapat mengurangi rasa ketidaksamaan di dalam alokasi 
sumber daya diantara bagian-bagian organisasi. 
Dengan adanya partisipasi akan terjadi mekanisme pertukaran informasi, 
yang dalam hal ini masing-masing partisipasi akan memperoleh informasi 
tentang rencana kerja. Informasi ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik 
tentang tugas yang akan mereka lakukan. Tersedianya informasi yang 
berhubungan dengan tugas akan meningkatkan perencanaan untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Individu yang memiliki informasi yang berhubungan 
dengan tugas akan lebih keras dalam berusaha dan jauh lebih bersemangat 
dalam mengerjakan tugas dibandingkan individu yang tidak memiliki informasi 
yang berhubungan dengan tugas. 
Menurut  Yunita (2010:21) partisipasi penyusunan anggaran didefinisikan 
sebagai keikut sertaan manajer-manajer pusat pertanggung jawaban dalam hal 
yang berkaitan dengan penyusunan anggaran. Melaksanakan partisipasi 
anggaran berarti mengikutsertakan operating manajers dalam memutuskan 






akan datang yang akan ditempuh oleh operating manaer dalam penyusunan 
anggaran akan mendorong moral kerja yang tinggi dan inisiatif para manajer. 
Moral kerja ditentukan oleh seberapa besar seseorang mengidentifikasikan 
dirinya sebagai bagian dari organisasi. 
 Keterlibatan (partisipasi) berbagai pihak dalam membuat keputusan dapat 
terjadi dalam penyusunan anggaran. Dengan menyusun anggaran secara 
partisipatif diharapkan kinerjanya akan meningkat. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau standar yang dirancang secara 
partisipati disetujui, maka karyawan atau pegawai akan bersungguh-sungguh 
dalam tujuan yang ingin dicapai, dan karyawan juga memilik rasa tanggung 
jawab pribadi untuk mencapainya karena ikut terlibat dalam penyusunannya 
 
 
2.3  Motivasi Kerja 
Bekerja adalah suatu bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan 
kepuasan. Pendapat dari Gilmer (1971) bahwa bekerja itu merupakan proses 
fisik maupun mental manusia dalam mencapai tujuannya. Istilah motivasi itu 
sendiri diambil dari istilah latin “Motivus=Motus” yang berarti “alasan-alasan 
untuk bergerak”.  Dalam konteks sekarang motivasi adalah proses psikologis 
yang meningkatkan dan mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan Krietner 
dan Kinicki (2000:246). Motivasi merupakan hasil interaksi kebutuhan individu 
terhadap pengaruh eksternal yang akan mempengaruhi perilaku. Memotivasi 
berarti memberikan kekuatan-kekuatan yang dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang Sadurasman (2004:2). Robbins (2001:116) mendefinisikan motivasi 
sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 






beberapa kebutuhan individual. Sedangkan menurut Sutrisno Koswara motivasi 
merupakan (1) Kondisi mental yang mendorong aktivitas dan memberi energi 
yang mengarah pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi 
ketidakseimbangan. (2) Menelurkan dan melatar belakangi perilaku seseorang. 
Serta (3) Besar kecilnya usaha yang diberikan seseorang untuk melaksanakan 
tugas-tugasnya. 
Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja Gariman Kurniawan 
(2005:18) mengemukakan bahwa   Motivasi kerja adalah suatu kondisi yang 
berpengaruh untuk membangkitkan, mengerahkan, dan memelihara perilaku 
yang berhubungan dengan lingkungan kerja.  
Proses motivasi itu sendiri terdiri dari: a. Identifikasi atau apresiasi 
kebutuhan yang tidak memuaskan; b. Menetapkan tujuan yang dapat memenuhi 
kepuasan; dan  c. Menyelesaikan suatu tindakan yang dapat memberikan 
kepuasan. 
 
2.3.1 Teori Motivasi 
Motivasi merupakan karakteristik psikologis manusia sebagai kontribusi 
bagi kesuksesan organisasi. Terdapat beberapa pandangan mengenai motivasi 
Robbin (2001:171) yaitu: 
1. Teori Kebutuhan (Needs Theory). Ada empat teori yang 
memfokuskan pada kebutuhan, yaitu: teori hierarki Maslow, motivasi-
higiene, ERG, dan McClelland. Menurut teori kebutuhan, seseorang 
mempunyai motivasi kalau orang tersebut belum mencapai tingkat 
kepuasan tertentu. Sudarusman (2004) berpendapat bahwa dalam diri 
seseorang ada dorongan kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan 






kebutuhan berprestasi tinggi cenderung termotivasi dengan situasi 
kerja yang penuh tantangan dan persaingan, berkembang dengan 
pekerjaan yang menantang, memberikan kepuasan dan 
membangkitkan semangat. 
2. Teori penetapan-tujuan (Goal Setting Theory). Teori ini memusatkan 
pada proses penentuan sasaran dari mereka sendiri. Niat yang 
dinyatakan sebagai tujuan dapat menjadi sumber utama dari motivasi 
kerja. Dalam diri manusia ada kecendrungan untuk menentukan 
sasaran dan berusaha untuk mencapainya. Orang termotivasi kalau 
mereka bertingkah laku dalam cara yang menggerakkan mereka ke 
sasaran tertentu yang jelas, yang mereka terima dan terdapat 
harapan cukup besar untuk dicapai. 
3. Teori Keadilan (Equity Theory). Teori ini menyatakan bahwa staf akan 
membandingkan apa yang mereka berikan kedalam suatu situasi 
kerja (input) terhadap apa yang mereka dapatkan dari pekerjaannya, 
dan kemudian membandingkannya dengan rekan mereka. Ada tiga 
kategori acuan yaitu orang lain, sistem, dan diri sendiri. Individu tidak 
hanya memperhatikan jumlah absolut dari penghargaan yang mereka 
terima, tetapi juga membandingkan jumlah itu dengan apa yang 
diterima orang lain. 
4. Teori Penguatan (Reinforcement Theory). Teori penguatan 
merupakan instrumen dukungan terhadap teori penetapan-tujuan. 
Teori penguatan digunakan untuk membentuk prilaku, teori ini lebih 
berfokus pada apa yang terjadi pada seseorang ketika ia mengambil 






5. Teori Harapan (Expectancy Theory). Dalam teori harapan, oarang 
bertingkah laku berdasarkan harapannya akan apa yang akan 
diperoleh dari setiap tindakannya. Tingkah laku individu dalam teori ini 
mempunyai keinginan dan sasaran berbeda-beda. Tingkah laku yang 
dipilih tergantung dari harapan mereka bahwa suatu tindakan tingkah 
laku akan membawa hasil yang diinginkan. 
 
2.3.2  Manfaat dan Faktor-faktor Motivasi Kerja 
 Manfaat motivasi yang utama adalah adalah menciptakan gairah kerja, 
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sesuatu yang dikerjakan karena adanya 
motivasi yang mendorongnya akan membuat seseorang senang 
mengerjakannya. Orang pun akan merasa dihargai atau diakui, dan 
pekerjaannya itu menjadi betul-betul berharga bagi orang yang termotivasi, 
sehingga orang tersebut akan bekerja keras karena adanya dorongan yang tinggi 
menghasilkan sesuai target yang mereka tetapkan Janiarti (2007:20).  
 Motivasi dapat memberikan banyak manfaat yang positif  bagi seorang 
individu maupun bagi perusahaan dimana ia bekerja. Untuk membangkitkan 
motivasi kerja dalam diri seseorang, perlu diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja tersebut. Janiarti (2007:20) terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi kerja, dimana ia mengembangkan teori hierarki 
kebutuhan Maslow menjadi teori dua faktor tentang motivasi. Dua faktor tersebut 
disebut faktor pemuas (motivation factor) yang disebut sebagai satisfier atau 
intrinsic motivation dan faktor pemelihara (maintenance factor) yang disebut 






 Faktor pemuas merupakan faktor pendorong seseorang untuk berprestasi 
yang bersumber dari dalam diri seseorang tersebut, antara lain: prestasi yang 
diraih, pengakuan orang lain, tanggung jawab, kepuasan kerja itu sendiri, 
peluang untuk maju, dan kemungkinan pengembangan karier. Sedangkan faktor 
pemelihara merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
untuk memelihara keberadaan karyawan sebagai manusia, pemeliharaan 
ketentraman, dan kesehatan. Faktor pemelihara meliputi: kompensasi, 
keamanan dan keselamatan kerja, kondisi kerja prosedur perusahaan, status, 
dan hubungan interpersonal antara atasan dan teman. 
 
2.3.3 Unsur-unsur Motivasi Kerja  
Motivasi merupakan sebuah dorongan dari luar dan dalam, ini merupakan 
hal yang jelas bahwa motivasi merupakan hal yang penting untuk mencapai 
produktivitas yang baik. Menurut Anisa Novitasari (2008:10) beberapa  unsur-
unsur dari motivasi kerja yaitu : 
1. Tingkat penghasilan 
Dalam sebuah motivasi, tingkat penghasilan yang dicapai sangat 
mempengaruhi tingkat produktivitas karena semakin besar penghasilan 
yang diterima, maka semakin tinggi pula produktivitas yang tercipta. 
2. Pangkat dan golongan 
Pegawai Negeri Sipil memiliki golongan dan pangkat masing-masing yang 
secara berkala dan berjenjang akan meningkat setiap empat tahun sekali. 
Khusus bagi pegawai fungsional seperti guru, dokter, dokter gigi, 
apoteker, dan lain sebagainya yang golongannya dapat naik setiap dua 






3. Jaminan sosial 
Jaminan Sosial merupakan salah satu faktor mengapa pegawai mau dan 
mampu bekerja di instansi tersebut, hal ini merupakan motivasi yang 
tinggi selain upah yang diberi karena ketenangan jiwa yang terbentuk 
apabila terkena kecelakan di dalam ataupun di luar instansi 
4. Lingkungan dan iklim kerja 
Lingkungan dan iklim yang mendukung dan nyaman merupakan motivasi 
sendiri untuk bekerja di sekitar tempat dimana pegawai melakukan 
kegiatan, maka produktivitas dapat meningkat pula. 
. 
2.4  Kinerja 
 Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. 
Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan 
tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 
kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut. 
Payaman (2005:1). Kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercapainya 
tujuan organisasi atau perusahaan sehingga perlu diupayakan usaha 
peningkatan kinerja. Namun hal tersebut tidaklah mudah karena banyak faktor 
yang dipengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang.  
Menurut Dharma (1991:54) menyatakan kinerja adalah sesuatu yang 
dikerjakan atau produk yang dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau 
sekelompok orang. Lebih lanjut Bernadin dan Russel (1993:379) menyatakan 
kinerja adalah catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan 






dikemukakan juga oleh Moenir (1994:76) kinerja adalah sebagai hasil yang 
dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 
bersangkutan. Pendapat serupa dikemukakan oleh Malayu (2000:93) kinerja 
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan serta waktu.  
Jadi dari penjelasan dan pendapat-pendapat para ahli di atas bahwa 
kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. 
Menurut Janiarti (2007:22), tingkat sejauh mana keberhasilan seseorang 
dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut “level ofperformance”. Biasanya 
orang yang level performance-nya tinggi disebut sebagai orang yang produktif, 
dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standar dikatakan sebagai 
tidak produktif atau performance-nya rendah.  
Penilaian kinerja adalah salah satu tugas penting untuk dilakukan oleh 
seorang manajer atau pimpinan. Walaupun demikian, pelaksanaan kinerja yang 
objektif bukanlah tugas yang sedrhana, penilaian harus dihindarkan dari adanya 
“like dan dislike” dari penilai, agar objektivitas penilaian dapat terjaga Janiarti 
(2007:22). Penilaian kerja (performance appraisal) adalah proses evaluasi 
seberapa baik staf atau pegawai mengerjakan pekerjaan mereka ketika 
dibandingkan dengan satu set standar, dan kemudian mengkomunikasikannya 
dengan para staf. 
Setiap individu memiliki perbedaan kinerja antara satu individu dengan 






namun produktivitas mereka tidaklah sama. Secara garis besar perbedaan 
kinerja ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu: faktor individu dan situasi kerja, 
Janiarti (2007:22). 
Menurut Gibson, et al yang di kutip oleh Novitasari (2003:43), ada tiga 
perangkat variabel yang mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja, 
yaitu: 
1.   Variabel individual, yang terdiri dari: 
a.    Kemampuan dan keterampilan: mental dan fisik. 
b.    Latar belakang: keluarga, tingkat sosial, dan penggajian. 
c.    Demografis: umur, asal-usul, dan jenis kelamin. 
2.  Variabel organisasional, yang terdiri dari: sumberdaya, 
kepemimpinan,      imbalan, struktur, dan desain pekerjaan. 
3.  Variabel psikologis, yang terdiri dari: persepsi, sikap, belajar, 
kepribadian, dan motivasi.  
 
2.5  Hubungan Partisipasi Penyusunan, Motivasi, dan Kinerja 
 Keterlibatan (partisipasi) berbagai pihak dalam membuat keputusan dapat 
terjadi dalam penyusunan anggaran. Dengan menyusun anggaran secara 
partisipatif diharapkan kinerjanya akan meningkat. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau standar yang dirancang secara 
partisipati disetujui, maka karyawan atau pegawai akan termotivasi dalam tujuan 
yang ingin dicapai, dan pegawai  juga memilik rasa tanggung jawab pribadi untuk 







2.6 Kerangka Teoritis 
Peneliti mengajukan model penelitian sebagai berikut, kinerja staf 
keuangan sebagai variabel dependent  yaitu variabel yang di pengaruhi atau 
dihasilkan oleh variabel independent , dan akan diukur dengan melihat 
pengaruh interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi 
kerja. Dimana variabel partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja 
merupakan variabel independent. 
 
2.7 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah pokok dan tinjauan pustaka 
pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menetapkan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara partisipasi 
penyusunan anggaran dan motivasi kerja secara simultan dan parsial 






















3.1  Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu, Supomo (1999:115). Sedangkan sampel 
adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 
populasi, Igbal (2002:158). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai staf keuangan yang bekerja 
pada dinas-dinas yang berada di Kab.Mamuju Sulawesi Barat. Sedangkan, 
sampel yang digunakan adalah semua staf keuangan pada semua dinas yang 
berada di Kabupaten Mamuju Sulawesi barat (exhaustive sampling). Alasan 
pemilihan sampel ini, karena pada bagian keuangan dinas memiliki tingkat resiko 
kerja yang sangat besar serta tanggung jawab yang tinggi dan tugas yang berat 
dalam menyusun laporan keuangan dinas tiap periode. 
 
 3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap 
pertanyaan yang ada dalam kuisioner berupa nilai atau skor. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 
langsung dari responden berupa jawaban terhadap kuisioner. Angket (kuisioner) 






daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden mengenai suatu masalah. 
Pertanyaan yang berkaitan mengenai partisipasi penyusunan anggaran, motivasi 
kerja, dan kinerja karyawan. 
 
3.3  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal 
atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau 
seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian, Igbal 
(2002:83). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Angket (kuisioner) merupakan suatu teknik pengumpulan data dan 
informasi dengan memakai daftar pertanyaan yang diajukan kepada 
responden mengenai suatu masalah. 
b. Penelusuran kepustakaan adalah pengumpulan data dan informasi 
yang relevan melalui membaca dan menelaah buku, majalah, artikel, 
jurnal, dan tulisan-tulisan di situs-situs internet yang berkaitan dengan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 
 
3.4  Identifikasi variabel penelitian 
a. Variabel Tergantung ( Dependent variabel) 
 Kinerja karyawan sebagai variabel dependent (Y) yaitu variabel yang 
keberadaannya merupakan sesuatu yang dipengaruhi atau dihasilkan oleh 
variabel independent.  






 Variabel independent (X) yaitu suatu variabel yang keberadaannya tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain, sebaliknya variabel ini akan mempengaruhi 
variabel lainnya.  Variabel independent ini diturunkan kedalam 2 indikator 
yaitu : 
1. Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) 
2. Motivasi kerja (X2)  
 
3.5   Model Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda (Multiple Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan 
untuk mengungkapkan pengaruh antara variabel dependen dengan variabel 
independen, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang mengarah pada tujuan 
penelitian. 
Menurut Muhammad Firdaus (2004:23), analisis regresi adalah : 
Analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan suatu variabel 
yaitu variabel tak bebas/dependent variable, pada satu atau lebih variabel 
yang lain, yaitu variabel bebas/independent variable, dengan maksud 
menduga dan atau meramalkan nilai rata-rata hitung (mean) atau rata-rata 
populasi dari variabel tak bebas, dipandang dari segi nilai yang diketahui 
atau tetap (dalam pengambilan sampel berulang) dari variabel bebas. 
 
Persamaan regresi linear berganda menurut Muhammad Firdaus (2004:92) 
dalam bukunya Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif sebagai berikut : 
Y = A + B1X1 + B2X2 + ε 
Dimana: 
Y     =  kinerja karyawan 
A    = konstanta atau intercep 
X1    = partisipasi penyusunan anggaran 







B1 . . . . . . B2 =  koefisien regresi yang akan dihitung 
ε    =  faktor kesalahan 
 
 
3.6  Teknik Analisis Data 
3.6.1  Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuisioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliability (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat kebenaran/keabsahan yang tinggi). Pengujian dan pengukuran 
tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan.  
  Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan gambaran mengenai pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran dan motivasi kerja terhadap kinerja, maka peneliti 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 
2. Untuk mendapatkan gambaran dan menganalisis mengenai pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja staf keuangan dinas, peneliti 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Dilakukan survei dengan menyebarkan kuisioner kepada staf 
keuangan dinas di Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. Setelah 






telah diisi oleh para responden diubah menjadi data kuantitatif. 
Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia dengan 
menggunakan skala likert, yaitu: 
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 
Tidak Setuju (TS)   = 2 
Ragu-Ragu (R)   = 3 
Setuju (S)    = 4 
Sangat Setuju (SS)    = 5 
b) Setelah data kuantitatif diperoleh, kemudian diuji kualitas datanya, 
diuji normalitas serta uji asumsi klasik dimana diolah dengan 
menggunakan program SPSS 17.   
 
3.6.1.1 Uji Validitas Data 
Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa 
yang seharusnya diukur, Jogianto (2004:120). Validitas berhubungan dengan 
ketepatan alat ukur untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya. Uji 
validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian/instrument 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran dinyatakan valid jika 
mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Pengujian validitas data dalam 
penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu dengan menghitung korelasi antara 
masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan metode 








3.6.1.2 Uji Reliabilitas data 
Reliabilitas data tingkat seberapa besar pengukur mengukur dengan 
stabil dan konsisten, Jogianto (2004:132). Jadi realibilitas menunjukkan apakah 
instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama 
tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan, Igbal (2002:77). 
Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu koefisien 
reliabilitas. 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. 
Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan 
(reliabilitas) instrumen. Selain itu, cronbach alpha yang semakin mendekati 1 
menunjukkan konsistensi reliabilitas internalnya Sekaran, (1992). 
 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh hasil/nilai yang tidak bias atau estimator linear tidak 
bias yang terbaik, maka model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang 
disebut dengan asumsi klasik. Asumsi klasik tersebut yaitu: 
 
3.6.2.1 Uji Normalitas  
Sebelum menentukan teknik analisis statistik yang digunakan dalam 
suatu penelitian perlu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas ditunjukkan untuk 
memeriksa keabsahan sampel untuk diterapkan dalam teknik statistik tertentu, 
Arikunto (1997). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
Microsoft Office Excel 2007 untuk pengujian pada keseluruhan variabel dalam 






variabel. Untuk mendeteksi normalitas data, dalam penelitian ini digunakan 
pengujian dengan metoda grafik deteksi, jika data (titik) menyebar di sekitar garis 
regresi, maka diasumsikan model regresi memenuhi asumsi normalitas, Santoso 
(2001:212-214). 
Selain menggunakan grafik p-p plot pengujian normalitas data penelitian 
ini juga dilakukan dengan mempergunakan alat uji One-sample Kolmogorov-
Smirnov. Normal-tidaknya distribusi data suatu variabel ditunjukkan oleh 
besarnya nilai Asymptotic significan. Apabila Asymptotic significan data lebih 
besar daripada taraf signifikan (α) 1%, maka data tersebut tergolong memiliki 
pola distribusi normal.   
 
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti ada hubungan linear yang “sempurna” atau 
“Pasti” di antara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi, 
Sulaiman (2004:17). Untuk mendeteksi gejala multicolinearity, peneliti 
menggunakan koefisien korelasi. Koefisien korelasi sebesar 1 antar variabel 
independen yang terdapat pada model regresi menunjukkan adanya hubungan 
yang sempurna atau mendekati sempurna. Hal ini mengindikasikan adanya 
multikolinearitas dalam model regresi yang dihasilkan. Selain menggunakan 
koefisien korelasi, juga digunakan perhitungan VIF dan tolerance value, dimana 
jika VIF lebih besar dari 10 dan tolerance value lebih kecil dari 0,1, maka variabel 








3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti varians dalam variabel dalam model tidak 
sama (konstan). Diagnosis adanya heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Bila grafik penyebaran 
nilai-nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi tidak membentuk suatu pola 
tertentu, seperti meningkat atau menurun, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.7  Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dilakukan dengan melihat rata-rata 
nilai variabel yang dipakai. Kuisioner diarahkan untuk jawaban positif atau 
negatif. Interval jawaban terdiri dari 1 sampai dengan 5. Untuk menguji hipotesis 
mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi penyusunan 
anggaran dan motivasi kerja terhadap kinerja staf keuangan pada dinas 
Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat digunakan pengujian hipotesis secara 
simultan dengan uji F, dan secara parsial dengan uji t. 
1) Statistik uji t 
 Menurut Muhammad Firdaus (2004:87), statistik uji t digunakan untuk 
menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara variabel bebas 
(variabel x) dan variabel terikat (variabel y). 
 Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t 
adalah sebagai berikut : 
 Ho : B = 0, partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja staf keuangan. 
 Ha : B ≠ 0, partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja 






 Untuk mencari t table dengan df = N-2, taraf nyata 5 %  dapat dilihat 
dengan menggunakan table statistik. Nilai t table dapat dilihat dengan 
menggunakan table t. Dasar pengambilan keputusan adalah : 
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
2) Statistik uji F 
 Menurut Muhammad Firdaus (2004:88), statistik uji F digunakan 
untuk mengetahui pengaruh sekelompok variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas dengan analisis varian.  
Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji F 
adalah sebagai berikut:  
 Ho : B = 0, partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja staf keuangan. 
 Ha : B ≠ 0, partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja staf keuangan. 
 Pada table ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel 
bebas yang akan mempengaruhi persamaan regresi. Dengan 
menggunakan derajat keyakinan 95 % atau taraf nyata 5 % serta 
derajat kebebasan df1 dan df2 untuk mencari nilai F tabel. Nilai F tabel 
dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah : 
a. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 








3.8 Definisi Operasional  
Variabel- variabel yang ada dalam penelitian ini, perlu dijabarkan 
dalam suatu definisi operasional sebagai berikut : 
a. Partisipasi Penyusunan Anggaran, dengan adanya partisipasi akan 
terjadi mekanisme pertukaran informasi, yang dalam hal ini masing-
masing partisipasi akan memperoleh informasi tentang rencana 
kerja. Informasi ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik 
tentang tugas yang akan mereka lakukan. Tersedianya informasi 
yang berhubungan dengan tugas akan meningkatkan perencanaan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Individu yang memiliki 
informasi yang berhubungan dengan tugas akan lebih keras dalam 
berusaha dan jauh lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas 
dibandingkan individu yang tidak memiliki informasi yang 
berhubungan dengan tugas.  Partisipasi penyusunan anggaran 
merupakan variabel independent. Pengukurannya menggunakan 
pertanyaan yang dikembangkan oleh Yunita (2003). Variabel ini 
diukur dengan 6 item pertanyaan, dengan meminta responden 
memberikan jawaban atas kuisioner yang diberikan 
b. Motivasi Kerja, motivasi merupakan   proses atau faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan dengan cara-
cara tertentu. Memotivasi maksudnya mendorong seseorang 
mengambil tindakan tertentu. Terdapat beberapa faktor dominan 
sumber motivasi, yaitu: harapan untuk berprestasi, kesempatan 
berkembang, upah/gaji, pelatihan, dan komunikasi. Dalam penelitian 
ini, motivasi kerja merupakan variabel independent. Pengukurannya 






Variabel ini diukur dengan 15 item pertanyaan, instrument tersebut 
mengukur motivasi kerja melalui 5 poin skala likert dengan meminta 
responden menunjukkan pilihan antara sangat setuju sampai 
dengan sangat tidak setuju dari setiap pertanyaan yang diajukan. 
c. Pengertian kinerja (prestasi kerja)  merupakan hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang 
diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Metode penilaian kinerja dengan menggunakan checklist, yakni 
penilai tinggal memilih kalimat-kalimat atau kata-kata yang 
menggambarkan kinerja karyawan. Penilaian kinerja juga dilakukan 
oleh atasan secara langsung. Pengukuran variabel kinerja 
menggunakan item yang dikembangkan oleh Redha (2003). 
Variabel ini diukur dengan 11 item pertanyaan, instrument tersebut 
mengukur kinerja melalui 5 poin skala likert dengan meminta 
responden menunjukkan pilihan antara sangat baik (poin 5) sampai 
















HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden yaitu staf keuangan pada kantor dinas di Kab. Mamuju Sulawesi 
Barat. kuesioner didistribusikan ke dinas-dinas  di Kab Mamuju dengan cara 
disampaikan secara langsung. Dalam pendistribusian kuesioner  terdapat 
beberapa dinas yang merespon kuesioner tersebut secara baik sehingga peneliti 
dapat mengawasi dan memberikan pengarahan secara langsung tentang 
maksud dan tujuan dari kuesioner tersebut. Penyebaran kuesioner dimulai pada 
tanggal 11 Juli 2011 dari 63 kuesioner yang disebar semuanya kembali. Adapun 


















Tabel 4.1 Pengumpulan  Data 
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3.     
  




4.     
  




5.     
  
Dinas Pertanian dan Peternakan 
8 
8 
6.     
  
Dinas Tata Ruang dan Kebersihan 
6 
6 
7.     
  
Dinas Kelautan dan Perikanan 
6 
6 
8.     
  
Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
3 
3 
9.     
  
 Dinas Kesehatan 
7 
7 
10.   Dinas Pekerjaan Umum 3 3 




  Total 63 63 
Sumber : Kuisioner penelitian, 2012 
Setelah jawaban responden diteliti untuk mengecek kelengkapan jawaban 
responden, ternyata dari 63 kuesioner yang kembali, semuanya bisa disertakan 
dalam pengolahan data karena semua kuesioner tersebut diisi dengan lengkap 













Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
  Frekuensi Persentase 
Jumlah Sampel 63 100% 
Jenis Kelamin Pria 38 60,32% 
Wanita 25 39,68% 
Umur 21-25 tahun 9 14,29% 
26-30 tahun 17 26,98% 
31-35 tahun 21 33,33% 
36-40 tahun 12 19,05% 
> 40 tahun 4 6,35% 
Pendidikan 
Terakhir 
SMU 2 3,17% 
D3 4 6,35% 
S1 53 84,13% 
S2 4 6,35% 
Lama Bekerja 1-5 tahun 9 14,29% 
6-10 tahun 6 9,52% 
11-15 tahun 12 19,05% 
> 15 tahun 36 57,14% 
Sumber : Kuisioner penelitian, 2012 
 
4.2 Deskriptif Variabel Penelitian 
 Deskripsi variabel penelitian untuk menunjukkan tanggapan responden 
mengenai pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi terhadap 
kinerja staf keuangan dinas Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. Berikut 
dijelaskan tanggapan responden dari variabel dependen dan independen. 
 
4.2.1 Partisipasi Penyusunan Anggaran 
 Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan keterlibatan yang 
meliputi pemberian pendapat, pertimbangan dan usulan dari bawahan kepada 
pimpinan dalam mempersiapkan dan merevisi anggaran. Partisipasi dalam 






pembuatan keputusan yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang 
berpengaruh pada pembuatan keputusan di masa yang akan datang. Disini 
partsipasi menjadi salah satu unsur yang sangat penting yang menekankan pada 
proses kerjasama dari berbagai pihak, baik bawahan maupun atasan. Berikut ini 
tanggapan responden terhadap partisipasi penyusunan anggaran. 
 
Tabel 4.3 Tanggapan responden terhadap partisipasi penyusunan anggaran  
 Frekuensi  
Item Skala 1 Skala 2 Skala 3 Skala 4 Skala 5 Total 
X1. 1 F 11 34 12 5 1 63 
% 17% 54% 19% 8% 2% 100% 
X1. 2 F 17 36 9 1 0 63 
% 27% 57% 14% 2% 0% 100% 
X1. 3 F 10 31 15 7 0 63 
% 16% 49% 24% 11% 0% 100% 
X1. 4 F 9 34 16 3 1 63 
% 14% 54% 25% 5% 2% 100% 
X1. 5 F 23 31 3 6 0 63 
% 37% 49% 5% 10% 0% 100% 
X1. 6 F 25 28 2 7 1 63 
% 40% 44% 3% 11% 2% 100% 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah , 2012 
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 63 responden yang diteliti memberikan 
jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Pertanyaan pertama ”Kategori mana di bawah ini yang dapat 
menjelaskan dengan sebaik-baiknya tentang keterlibatan Anda ketika 
anggaran sedang disusun”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang 






responden dan paling sedikit pada skala 5 sebanyak 1 orang atau 2% dari 
total responden. 
b.  Pertanyaan kedua ”Kategori mana di bawah ini yang dapat menjelaskan 
dengan sebaik-baiknya alasan yang diberikan atasan Anda ketika revisi 
Anggaran dibuat ?” . Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling 
banyak yaitu pada skala 2 sebanyak 36 orang atau 57% dari total 
responden dan paling sedikit pada skala 4 sebanyak 1 orang atau 2% dari 
total responden. 
c. Pertanyaan ketiga ”Seberapa sering Anda menyatakan permintaan, 
pendapat, dan atau usulan tentang anggaran kepada atasan anda, tanpa 
diminta” Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu 
pada skala 2 sebanyak 31 orang atau 49% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 4 sebanyak 7 orang atau 11% dari total 
responden. 
d. Pertanyaan keempat ”Menurut perasaan Anda, seberapa banyak 
pengaruh anda dalam partisipasi penyusunan anggaran”. Ditanggapi 
responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 2 
sebanyak 34 orang atau 54% dari total responden dan paling sedikit pada 
skala 5 sebanyak 1 orang atau 2% dari total responden. 
e.  Pertanyaan kelima ”Bagaimana Anda menilai kontribusi Anda terhadap 
anggaran”  Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak 
yaitu pada skala 2 sebanyak 31 orang atau 49% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 3 sebanyak 3 orang atau 5% dari total 
responden. 
f. Pertanyaan keenam ”Seberapa sering atasan Anda meminta pendapat 






responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 2 
sebanyak 28 orang atau 44% dari total responden dan paling sedikit pada 
skala 5 sebanyak 1 orang atau 2% dari total responden. 
Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa sesuai indikator yang 
digunakan ternyata paling banyak responden memberikan penilaian pada 
skala 2 dan paling sedikit responden memberikan penilaian pada skala 5.  
 
4.2.2 Motivasi Kerja 
 Motivasi kerja didefinisikan sebagai suatu keadaan dalam pribadi 
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Pengukuran motivasi kerja 
menggunakan instrument yang dikembangkan oleh Janiarti (2007) dengan 15 
item pertanyaan dan lima poin skala Likert dengan angka satu menunjukkan 
persepsi sangat tidak setuju dan angka lima menunjukkan sangat setuju 
terhadap pertanyaan yang diajukan. 
 Instrumen ini menggambarkan tingkat motivasi yang dimiliki oleh 
seseorang sehingga jawaban dengan skor yang besar berarti seseorang 
cenderung memiliki motivasi yang tinggi dibanding dengan jawaban dengan skor 













Tabel 4.4 Tanggapan responden terhadap motivasi kerja 
Item Skala 1 Skala 2 Skala 3 Skala 4 Skala 5 TOTAL 
X2.1 F 1 2 8 28 24 63 
  % 2% 3% 13% 44% 38% 100% 
X2.2 F 0 2 6 33 22 63 
  % 0% 3% 10% 52% 35% 100% 
X2.3 F 0 2 8 35 18 63 
  % 0% 3% 13% 56% 29% 100% 
X2.4 F 2 1 26 30 4 63 
  % 3% 2% 41% 48% 6% 100% 
X2.5 F 1 2 12 40 8 63 
  % 2% 3% 19% 63% 13% 100% 
X2.6 F 0 0 3 48 12 63 
  % 0% 0% 5% 76% 19% 100% 
X2.7 F 1 6 10 38 8 63 
  % 2% 10% 16% 60% 13% 100% 
X2.8 F 0 3 4 48 8 63 
  % 0% 5% 6% 76% 13% 100% 
X2.9 F 1 0 8 36 18 63 
  % 2% 0% 13% 57% 29% 100% 
X2.10 F 0 2 8 39 14 63 
  % 0% 3% 13% 62% 22% 100% 
X2.11 F 0 3 5 39 16 63 
  % 0% 5% 8% 62% 25% 100% 
X2.12 F 0 7 11 36 9 63 
  % 0% 11% 17% 57% 14% 100% 
X2.13 F 1 1 4 27 30 63 
  % 2% 2% 6% 43% 48% 100% 
X2.14 F 1 12 13 23 14 63 
  % 2% 19% 21% 37% 22% 100% 
X2.15 F 0 0 5 37 21 63 
% 0% 0% 8% 59% 33% 100% 






Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 63 responden yang diteliti memberikan 
jawaban yang bervariasi dan jika dicermati maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
 
a. Pertanyaan pertama ” Atasan selalu memberikan perhatian pada 
pegawai”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak 
yaitu pada skala 4 sebanyak 28 orang atau 44% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 1 sebanyak 1 orang atau 2% dari total 
responden. 
b. Pertanyaan kedua ”Hubungan kerja antara Atasan-bawahan, baik dan 
tidak kaku”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak 
yaitu pada skala 4 sebanyak 33 orang atau 52% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 2 sebanyak 2 orang atau 3% dari total 
responden. 
c. Pertanyaan ketiga ”penghargaan bagi pegawai yang berprestasi akan 
memberi motivasi kerja bagi pegawai”. Ditanggapi responden dengan 
penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 4 sebanyak 35 orang atau 
56% dari total responden dan paling sedikit pada skala 2 sebanyak 2 
orang atau 3% dari total responden. 
d. Pertanyaan keempat ”Di dinas tempat anda bekerja standar prestasi 
jelas”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu 
pada skala 4 sebanyak 30 orang atau 48% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 2 sebanyak 1 orang atau 2% dari total 
responden. 
e. Pertanyaan kelima ”Situasi lingkungan kerja, baik dan menyenangkan”. 






skala 4 sebanyak 40 orang atau 63% dari total responden dan paling 
sedikit pada skala 1 sebanyak 1 orang atau 2% dari total responden. 
f. Pertanyaan keenam  ”Hubungan kerja dengan sesama rekan kerja 
berjalan dengan baik”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang 
paling banyak yaitu pada skala 4 sebanyak 48 orang atau 76% dari total 
responden dan paling sedikit pada skala 3 sebanyak 3 orang atau 5% dari 
total responden. 
g. Pertanyaan ketujuh ”Besarnya gaji yang diperoleh sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukan”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang 
paling banyak yaitu pada skala 4 sebanyak 38 orang atau 60% dari total 
responden dan paling sedikit pada skala 1 sebanyak 1 orang atau 2% dari 
total responden. 
h. Pertanyaan kedelapan ”Saya memberi peluang atau kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan dan kemampuan saya”. Ditanggapi 
responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 4 
sebanyak 48 orang atau 76% dari total responden dan paling sedikit pada 
skala 2 sebanyak 3 orang atau 5% dari total responden. 
i. Pertanyaan kesembilan ”Saya merasa aman bekerja di dinas ini”. 
Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada 
skala 4 sebanyak 36 orang atau 57% dari total responden dan paling 
sedikit pada skala 1 sebanyak 1 orang atau 2% dari total responden. 
j. Pertanyaan kesepuluh ”Bila ada tugas kerja lembur, saya merasa 
termotivasi melakukan pekerjaan tersebut dengan sebaik-baiknya”. 
Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada 
skala 4 sebanyak 39 orang atau 62% dari total responden dan paling 






k. Pertanyaan kesebelas ”Saya dapat menyesuaikan diri dengan baik di 
lingkungan pekerjaan”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang 
paling banyak yaitu pada skala 4 sebanyak 39 orang atau 62% dari total 
responden dan paling sedikit pada skala 2 sebanyak 3 orang atau 5% dari 
total responden. 
l. Pertanyaan keduabelas ”Saya selalu mendapat kesempatan ikut 
berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh atasan”. 
Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada 
skala 4 sebanyak 36 orang atau 57% dari total responden dan paling 
sedikit pada skala 2 sebanyak 7 orang atau 11% dari total responden. 
m. Pertanyaan ketigabelas ”Saya ingin mencapai kesuksesan dalam 
bekerja”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak 
yaitu pada skala 5 sebanyak 30 orang atau 48% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 1 dan 2 sebanyak 1 orang atau 2% dari total 
responden. 
n. Pertanyaan keempatbelas ”Saya merasa puas dengan prestasi kerja 
yang telah saya capai selama ini”. Ditanggapi responden dengan 
penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 4 sebanyak 23 orang atau 
37% dari total responden dan paling sedikit pada skala 1 sebanyak 1 
orang atau 2% dari total responden. 
o. Pertanyaan kelimabelas ”Keluarga saya sangat mendukung pekerjaan 
yang saya lakukan saat ini”. Ditanggapi responden dengan penilaian yang 
paling banyak yaitu pada skala 4 sebanyak 37 orang atau 59% dari total 









 Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan instrumen yang digunakan oleh Janiarti (2007) yang terdiri dari 11 
item pertanyaan dengan lima poin skala Likert dengan angka satu menunjukkan 
sangat kurang dan angka lima menunjukkan sangat baik. Pada tabel 4.5 terdapat 
tanggapan responden terhadap kinerja Adapun pengisian instrumen ini, 
dilakukan oleh atasan langsung yaitu kepala dinas dari tiap instansi ataupun 























Tabel 4.5 Tanggapan responden terhadap kinerja 
Item Skala 1 Skala 2 Skala 3 Skala 4 Skala 5 Total 
Y.1 F 0 2 19 39 3 63 
  % 0% 3% 30% 62% 5% 100% 
Y.2 F 0 4 30 22 7 63 
  % 0% 6% 48% 35% 11% 100% 
Y.3 F 0 0 31 29 3 63 
  % 0% 0% 49% 46% 5% 100% 
Y.4 F 0 10 23 24 6 63 
  % 0% 16% 37% 38% 10% 100% 
Y.5 F 0 0 23 23 17 63 
  % 0% 0% 37% 37% 27% 100% 
Y.6 F 0 2 17 40 4 63 
  % 0% 3% 27% 63% 6% 100% 
Y.7 F 0 14 9 32 8 63 
  % 0% 22% 14% 51% 13% 100% 
Y.8 F 2 5 35 12 9 63 
  % 3% 8% 56% 19% 14% 100% 
Y.9 F 0 0 17 42 4 63 
  % 0% 0% 27% 67% 6% 100% 
Y1.10 F 0 2 20 41 0 63 
  % 0% 3% 32% 65% 0% 100% 
Y1.11 F 0 0 30 33 0 63 
  % 0% 0% 48% 52% 0% 100% 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah , 2012 
a. Pertanyaan pertama ” Kecakapan kerja (misalnya: nilailah kecakapan 
pegawai dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas)”. Ditanggapi 
responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 4 
sebanyak 39 orang atau 62% dari total responden dan paling sedikit pada 
skala 2 sebanyak 2 orang atau 3% dari total responden. 
b. Pertanyaan kedua ”Pengalaman (misalnya: nilailah tingkat pengalaman 
pegawai selama bertugas, apakah berpengaruh terhadap penyelesaian 






pada skala 3 sebanyak 30 orang atau 48% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 2 sebanyak 4 orang atau 6% dari total 
responden. 
c. Pertanyaan ketiga ”Kesungguhan (misalnya: nilailah tingkat kesungguhan 
pegawai dalam melaksanakan tugas).” Ditanggapi responden dengan 
penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 3 sebanyak 31 orang atau 
49% dari total responden dan paling sedikit pada skala 5 sebanyak 3 
orang atau 5% dari total responden. 
d. Pertanyaan keempat ”Hasil kerja (misalnya: nilailah volume kerja yang 
dihasilkan dalam kondisi yang sesuai dengan batas waktu dan jadwal 
yang telah ditentukan) .” Ditanggapi responden dengan penilaian yang 
paling banyak yaitu pada skala 4 sebanyak 24 orang atau 38% dari total 
responden dan paling sedikit pada skala 5 sebanyak 6 orang atau 10% 
dari total responden. 
e. Pertanyaan kelima ”Tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas 
(misalnya: nilailah apakah tugas diselesaikan dengan penuh tanggung 
jawab, seperti tepat waktu dengan hasil yang memuaskan) .” Ditanggapi 
responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 3 dan 4 
sebanyak 23 orang atau 37% dari total responden dan paling sedikit pada 
skala 5 sebanyak 17 orang atau 2% dari total responden. 
f. Pertanyaan keenam ”Memikul resiko (misalnya: nilailah kesadaran dan 
tindakan pegawai dalam menanggung resiko terhadap hasil kerjanya) .” 
Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada 
skala 4 sebanyak 40 orang atau 63% dari total responden dan paling 






g. Pertanyaan ketujuh ”Ketaatan pada peraturan (misalnya: nilailah ketaatan 
pegawai terhadap peraturan - peraturan yang ada pada kantor dinas) .” 
Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada 
skala 4 sebanyak 32 orang atau 51% dari total responden dan paling 
sedikit pada skala 5 sebanyak 8 orang atau 13% dari total responden. 
h. Pertanyaan kedelapan ”Ketepatan waktu (misalnya: nilailah 
keterlambatan tanpa alasan maupun izin) .” Ditanggapi responden 
dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada skala 3 sebanyak 35 
orang atau 56% dari total responden dan paling sedikit pada skala 1 
sebanyak 2 orang atau 3% dari total responden. 
i. Pertanyaan kesembilan ”Laporan hasil kerja (misalnya: nilailah hasil kerja 
pegawai) .” Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak 
yaitu pada skala 4 sebanyak 42 orang atau 67% dari total responden dan 
paling sedikit pada skala 5 sebanyak 4 orang atau 6% dari total 
responden. 
j. Pertanyaan kesepuluh ”Pengambilan keputusan (misalnya: nilailah 
inisiatif pegawai dalam mengambil keputusan, seperti apakah acuh tak 
acuh atau mendukung dalam setiap pengambilan keputusan) .” 
Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada 
skala 4 sebanyak 41 orang atau 65% dari total responden dan paling 
sedikit pada skala 2 sebanyak 2 orang atau 3% dari total responden. 
k. Pertanyaan kesebelas ”Mencari tata kerja baru (misalnya: nilailah 
kreatifitas pegawai dalam mencari tata cara kerja yang lebih efektif) .” 
Ditanggapi responden dengan penilaian yang paling banyak yaitu pada 
skala 4 sebanyak 33 orang atau 52% dari total responden dan paling 







4.3 Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Kualitas Data 
Sebelum melakukan pengujian data dan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan pengujian atas kualitas data untuk menjamin bahwa data yang 
diperoleh sudah dapat digunakan dalam penarikan kesimpulan. Pengujian ini 
secara umum diarahkan untuk menguji alat ukur yang digunakan (kuesioner) 
serta data yang diperoleh dari responden. 
 
4.3.1.1 Uji Validitas Data 
Pengujian validitas instrumen dengan bantuan SPSS for windows, nilai 
validitas dapat dilihat pada kolom Corerected Item-Total Correlation. Jika angka 
korelasi yang diperoleh lebih besar dari angka kritik ( r hitung > r tabel) maka 
instrumen tersebut dikatakan valid. Angka kritik pada penelitian ini N-2=63-2=61 
dengan taraf signifikan 5% maka angka maka angka kritik untuk uji validitas pada 
penelitian adalah 0,248. Berdasarkan pengujian validitas instrumen, nilai 
Corerected Item-Total Correlation bernilai positif yang artinya semua pertanyaan 
dapat dikatakan valid hasil uji validitas variabel partisipasi penyusunan anggaran 













Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel Penelitian 
Instrumen 
variabel 


















































1. Kategori mana di bawah ini 
yang dapat menjelaskan 
dengan sebaik-baiknya 
tentang keterlibatan Anda 
ketika anggaran sedang 
disusun? 
2. Kategori mana di bawah ini 
yang dapat menjelaskan 
dengan sebaik-baiknya 
alasan yang diberikan atasan 
Anda ketika revisi Anggaran 
dibuat ? 
3. Seberapa sering Anda 
menyatakan permintaan, 
pendapat, dan atau usulan 
tentang anggaran kepada 
atasan anda, tanpa diminta? 
4. Menurut perasaan Anda, 
seberapa banyak pengaruh 
anda dalam partisipasi 
penyusunan anggaran 
5. Bagamana Anda menilai 
kontribusi Anda terhadap 
anggaran 
6. Seberapa sering atasan Anda 
meminta pendapat dalam 
usulan Anda ketika Anggaran 
sedang disusun 
 
1. Atasan selalu memberikan 
perhatian pada pegawai 
2. Hubungan kerja antara 
Atasan-bawahan, baik dan 
tidak kaku 
3. Pemberian penghargaan bagi 
pegawai yang berprestasi 
akan memberi motivasi kerja 
bagi pegawai 
4. Di dinas tempat anda bekerja 
standar prestasi jelas 
5. Situasi lingkungan kerja, baik 
dan menyenangkan 
6. Hubungan kerja dengan 


















































































































































































7. Besarnya gaji yang diperoleh 
sesuai dengan pekerjaan 
yang dilakukan 





9. Saya merasa aman bekerja 
di dinas ini 
10. Bila ada tugas kerja lembur, 




11. Saya dapat menyesuaikan 
diri dengan baik di lingkungan 
pekerjaan 
12. Saya selalu mendapat 
kesempatan ikut 
berpartisipasi dalam 
menentukan tujuan yang 
ingin dicapai oleh atasan 
13. Saya ingin mencapai 
kesuksesan dalam bekerja 
14. Saya merasa puas dengan 
prestasi kerja yang telah 
saya capai selama ini 
15. Keluarga saya sangat 
mendukung pekerjaan yang 
saya lakukan saat ini 
 
1. Kecakapan kerja (misalnya: 
nilailah kecakapan pegawai 
dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas) 
2. Pengalaman (misalnya: 
nilailah tingkat pengalaman 
pegawai selama bertugas, 
apakah berpengaruh 
terhadap penyelesaian tugas) 
3. Kesungguhan (misalnya: 
nilailah tingkat kesungguhan 
pegawai dalam 
melaksanakan tugas) 
4. Hasil kerja (misalnya: nilailah 
volume kerja yang dihasilkan 
dalam kondisi yang sesuai 
dengan batas waktu dan 
jadwal yang telah ditentukan) 































































































































































Sumber : Data Primer Setelah Diolah , 2012 
 
4.3.1.2 Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban 
responden atas seluruh butir pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. 
Teknik statistik yang digunakan untuk pengujian tersebut adalah cronbach’s 
alpha dengan bantuan SPSS 17 for windows. Koefisien cronbach’s alpha yang 
lebih dari nilai r tabel disebut reliabel. Ada juga yang berpendapat reiliabel jika 
alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan keandalan instrumen. Selain itu, 
penyelesaian tugas 
(misalnya: nilailah apakah 
tugas diselesaikan dengan 
penuh tanggung jawab, 
seperti tepat waktu dengan 
hasil yang memuaskan) 
6. Memikul resiko (misalnya: 
nilailah kesadaran dan 
tindakan pegawai dalam 
menanggung resiko terhadap 
hasil kerjanya) 
7. Ketaatan pada peraturan 
(misalnya: nilailah ketaatan 
pegawai terhadap peraturan - 
peraturan yang ada pada 
kantor dinas) 
8. Ketepatan waktu (misalnya: 
nilailah keterlambatan tanpa 
alasan maupun izin) 
9. Laporan hasil kerja 
(misalnya: nilailah hasil kerja 
pegawai) 
10. Pengambilan keputusan 
(misalnya: nilailah inisiatif 
pegawai dalam mengambil 
keputusan, seperti apakah 
acuh tak acuh atau 
mendukung dalam setiap 
pengambilan keputusan) 
11. Mencari tata kerja baru 
(misalnya: nilailah kreatifitas 
pegawai dalam mencari tata 




































































































cronbach’s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
 





Standardized Items N of Items 
.989 .991 32 
Sumber : Data Primer Diolah 
Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat hasil uji reabilitas untuk seluruh 
pertanyaan pada variabel sebesar 0,989 yang menunjukkan bahwa cronbach’s 
alpha lebih besar dari 0,6 maka dapat dinyatakan instrumen tersebut reliabel. 
 
4.3.2 Asumsi klasik 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik, pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi terpenuhinya 
asumsi-asumsi dalam model regresi berganda dan untuk menginterpretasikan 
data agar lebih relevan dalam menganalisis. Dalam melakukan penelitian ini 
peneliti hanya menggunakan 3 alat uji sebab data yang peneliti gunakan 
merupakan data primer dalam bentuk kuisioner dan tidak berhubungan dengan 
model data yang memakai rentang waktu. Pengujian asumsi klasik meliputi : 
 
4.3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model analisis regresi 






normal atau tidak dapat dilihat dengan menggunakan p_plot dan diagram 
histogram yang tidak condong ke kiri maupun ke kanan. Data dalam keadaan 
normal apabila distribusi data menyebar di sekitar garis diagonal. Grafiknya 










Dari gambar diatas dapat disimpulkan data terdistribusi dengan normal, 
dimana data terlihat menyebar mengikuti garis diagonal dan diagram histogram 
yang tidak condong kekiri dan kekanan sehingga dapat dikatakan dengan 
berdistribusi normal. 
 
4.3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana variabel independen 
saling berkolerasi satu dengan yang lainnya. Persamaan regresi berganda yang 
baik adalah persamaan yang bebas dari adanya multikorelasi antara variabel 
independen. Alat ukur yang sering digunakan untuk mengukur ada tidaknya 
variabel yang berkorelasi, maka digunakan alat uji atau deteksi Variance Inflation 
Factor (VIP). Dimana nilai VIP tidak lebih dari 10 dan nilai dari Tolerance tidak 
kurang dari 0,1. 
 





 Partisipasi penyusunan anggaran(x1) .297 3.369 
Motivasi kerja (x2) .297 3.369 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012 
 
Pada data output bagian ini, terlihat bahwa dari kedua variabel 
independen dengan nilai VIP tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang 







4.3.2.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda 
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah titik terjadi 
heterokedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya heterokedastsitas dapat di 
lakukan dengan melihat gambar berikut ini : 
 
Gambar 4.2 Grafik uji heterokedastisitas 
 
Dengan menggunakan metode grafik diatas dapat diambil keputusan 
dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 






b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Dari gambar 4.2 di atas menunjukkan tidak ada pola tertentu yang teratur 
yang menandakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas untuk variabel 
penelitian, dengan asumsi dasar bahwa varian residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis bahwa  partisipasi penyusunan anggaran dan 
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja staf  kuangan dinas Kabupaten 
Mamuju Sulawesi Barat secara simultan dengan uji F  dan  parsial dengan uji t.  
 
4.4.1 Pengujian hipotesis dengan uji F 
Pengaruh variabel independen secara simultan berpangaruh terhadap 
variabel dependen dianalisis dengan menggunakan uji F, yaitu dengan 
memperhatikan signifikansi nilai F pada output perhitungan dengan tingkat alpha 
5%. Jika nilai signifikan uji F lebih kecil dari 5% maka terdapat pengaruh antara 
semua variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F 











Tabel 4.9 Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3484.780 2 1742.390 372.212 .000a 
Residual 280.871 60 4.681   
Total 3765.651 62    
Sumber Data Primer Setelah Diolah 
 
Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai uji F sebesar 
372.212 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
disyaratkan sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen dalam penelitian ini secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap kinerja (Y). Hal tersebut berarti jika pada variabel 
partisipasi penyusunan anggaran (X1), motivasi kerja (X2) secara bersama-sama 
mangalami kenaikan maka akan berdampak pada kinerja (Y), sebaliknya jika 
partisipasi penyusunan anggaran(X1), motivasi kerja(X2) secara bersama-sama 
mengalami penurunan maka akan berdampak pada kinerja (Y). 
 
4.4.2 Pengujian hipotesis dengan uji t 
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, pembahasan akan dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis, dengan memperhatikan nilai t hitung dari hasil 
regresi tersebut untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen dengan tingkat kepercayaan 95% atau α 5%. 
Dengan syarat apabila variabel independen signifikan terhadap variabel 
dependen maka terdapat pengaruh antara independen terhadap variabel 
dependen, sehingga apabila tidak signifikan maka tidak terdapat pengaruh antara 






digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitan ini di 
terima atau tidak dengan mengetahui apakah variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. 
Adapun metode yang digunakan dalam penentuan t tabel menggunakan 
ketentuan tingkat signifikan 5% dengan df=n-k-1 (pada penelitian ini df=63-3-
1=59) sehingga di dapat nilai t tabel sebesar 2,001 disajikan pada table di bawah  
 
Tabel 4.10 Nilai t hitung 
Vaiabel t hitung t tabel Sig Keputusan 
Partisipasi penyusunan 
anggaran (X1) 
6.887 2,001 0,000 Hipotesis 
terbukti 
Motivasi kerja (X2) 8.608 2,001 0,000 Hipotesis 
terbukti 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012 
 Dari tabel di atas, diketahui nilai t hitung dari masing-masing variabel 
independen.  Dari nilai tersebut yang kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel 
sehingga dapat diketahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap vaiabel dependen. 
a. Nilai t hitung variabel partisipasi penyusunan anggaran 6.887 dengan nilai 
signifikansi 0,000 sedangkan t tabel 2,001 sehingga dapat disimpulkan  
bahwa  t  tabel  <  t  hitung yang artinya partisipasi penyusunan anggaran 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja staf keuangan. 
b. Nilai t hitung 8.608 variabel motivasi kerja  dengan nilai signifikansi 0,000 
sedangkan t tabel 2,001 sehingga dapat disimpulkan  bahwa  t  tabel  <  t  
hitung yang artinya motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan 







4.5 Hasil persamaan regresi 
Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interpretasi analisis regresi 
maka digunakan persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi 
konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan regresi 
yang telah dirumuskan kemudian dengan bantuan program spss 17 for 
windows dilakukan pengolaan data sehingga didapat persamaan akhir 
sebagai berikut : 
 
Y = 5.786 + 0,685 X1 + 0,424 X2 + ε 
 
secara statistik persamaan regresi di atas dapat dinyatakan sebagai berikut:  
a. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 5.786 dapat 
diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, 
maka tingkat atau besarnya kinerja staf keuangan akan sebesar 5.786 
persen. 
b. Nilai besaran koefisien regresi B1  sebesar 0,685 pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel partisipasi penyusunan anggaran (x1) perbengaruh 
positif terhadap kinerja staf keuangan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika tingkat partisipasi penyusunan anggaran mengalami peningkatan 
sebesar satu satuan, sementara variabel independent lainnya bersifat 
tetap, maka kinerja staf keuangan juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,685 persen. 
c. Nilai besaran koefisien regresi  B2 sebesar 0,424 pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpangaruh positif terhadap 






mengalami peningkatan sebasar satu satuan, sementara variabel 
independen lainnya bersifat tetap maka kinerja staf keuangan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,424 persen. 
 
4.5.1 Analisis koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dapat menjelaskan variabel dependen apabila 
(R2)>50%. Dalam penelitian ini koefisian determinasi (R2) sebesar 0,925 (92,5%). 
Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja staf keuangan (Y) mampu dijelaskan 
oleh partisipasi penyusunan anggaran (X1), motivasi kerja (X2) sebesar 92,5% 
sedangkan selebihnya sebesar 7,5% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. 
Demikian juga jika dilihat dari nilai adjusted R2 yang bernilai 0,923 (92,3%) yang 
artinya nilai R2 yang disesuaikan terhadap variabel bebas yang ada. Berarti 
92,3% variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikatnya sedangkan sisanya 
7,7% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  
Hasil analisis koefisien determinas dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini : 
 





R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .962a .925 .923 2.164 
a. Predictors: (Constant), total x2, total x1 









4.6 Pembahasan dan hasil penelitian 
Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan 
bahwa partisipasi penyusunan anggaran (X1), motivasi kerja (X2), berpengaruh 
signifikan secara parsial maupun secara simultan terhadap kinerja staf keuangan 
(Y). Dari hasil ini dapat dilihat bahwa semakin baik/tinggi partisipasi penyusunan 
anggaran dan motivasi kerja tentunya akan memberikan konstribusi yang baik 
terhadap kinerja staf keuangan.   
 
4.6.1 Pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh partisipasi penyusunan 
anggaran terhadap kinerja staf keuangan adalah positif dan signifikan. Positif 
terlihat dari koefisien regresi sebesar 0,685 dan signifikan yang dilihat dari 
perhitungan uji t  untuk hipotesis pertama diperoleh t hitung (6,887)> t tabel 
(2,001). 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 
adalah searah dengan kinerja staf keuangan atau dengan kata lain partisipasi 
penyusunan anggaran yang baik/tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja staf 
keuangan yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila partisipasi penyusunan 
anggaran rendah/buruk maka kinerja staf keuangan akan rendah/buruk. 
Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 










4.6.2 Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
Pada hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja staf keuangan adalah positif dan signifikan. Positif terlihat dari koefisien 
regresi sebesar 0,424 dan signifikan yang dilihat dari perhitungan uji t  untuk 
hipotesis kedua diperoleh t hitung (8,608)> t tabel (2,001). 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa  motivasi kerja adalah searah dengan 
kinerja staf keuangan atau dengan kata lain motivasi kerja yang baik/tinggi akan 
berpengaruh terhadap kinerja staf keuangan yang baik/tinggi, demikian 
sebaliknya bila motivasi kerja rendah/buruk maka kinerja staf keuangan akan 
rendah/buruk. Pengaruh  signifikan menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 

























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran dan motivasi kerja terhadap kinerja Staf keuangan dinas 
di Kab Mamuju Sulawesi Barat. Berdasarkan pada hasil analisa yang telah 
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, yaitu bahwa 
variabel partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi kerja secara simultan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja Staf Keuangan. Pengujian 
pada hipotesis pertama menunjukkan hasil yang signifikan pada p ≤ 0,05. Hal 
ini berarti bahwa terdapat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan 
motivasi kerja terhadap kinerja Staf keuangan. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika seseorang memiliki motivasi kerja yang tinggi maka 
dapat meningkatkan kinerjanya, serta jika seseorang berpartisipasi dalam 
penyusunan anggaran maka dapat menjadi pemicu bagi Staf keuangan 
tersebut untuk semakin meningkatkan kinerjanya. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
yang kemungkinan dapat memberikan gangguan pada hasil penelitian ini. 
Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Responden penelitian ini terbatas pada Staf bagian keuangan saja, sehingga 






divisi Staf pada kantor dinas secara umum atau bila diterapkan pada 
perusahaan bisnis dan jasa lainnya. 
2. Data yang dianalisis menggunakan instrumen yang berdasarkan persepsi 
jawaban responden, sehingga hal ini akan menimbulkan masalah bila 
persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. 
3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survei kuesioner, sehingga 
simpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan 
penggunaan instrumen secara tertulis. 
 
5.3. Saran – Saran 
1. Tenaga kerja (Man Power) merupakan modal dasar dalam kegiatan produksi 
disetiap lini organisasi baik itu instansi pemerintah maupun swasta. Oleh 
karena itu, pemerintah daerah hendaknya memperhatikan keadaan Staf atau 
pegawainya dengan baik, dimana partisiapasi dalam penyusunan anggaran 
sangatlah penting sehingga tenaga kerja memiliki tanggung jawab disetiap 
kegiatan yang dilakukan. 
2. Bagi instansi pemerintah maupun swasta seharusnya memberikan 
penghargaan kepada tenaga kerja yang berprestasi, agar mereka lebih 
termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan secara 
menyeluruh. 
3. Bagi para staf keuangan diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif sehingga terbentuk tim kerja yang handal.  
4. Penelitian selanjutnya hendaknya lebih memperluas sampel penelitian, tidak 
hanya staf bagian keuangan saja, tetapi dapat mengambil sampel dari tiap 
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Lampiran 3 : kuisioner 
Perihal : Permohonan kesediaan menjadi responden 
Kepada Yth., 
Bapak / Ibu Responden  
 
Dengan hormat, 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
 Nama   : Jawahir 
 Nim   : A31105013 
 Status  : Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
 
 
 Dalam rangka penelitian ilmiah, saya memerlukan informasi untuk 
mendukung penelitian yang saya lakukan. Untuk itu saya mohon kesediaan 
Bapak / Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini untuk mengisi kuesioner 
terlampir. Kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi kuisioner sangat menentukan 
keberhasilan penelitian saya. Adapun judul penelitian saya yaitu: “Pengaruh 
Partisipasi Penyusunan Anggaran  dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Staf 
Keuangan Dinas Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat”. 
Data yang saya perlukan merupakan persepsi Bapak / Ibu dan bukan 
merupakan hard copy yang merupakan rahasia kantor. Data ini akan 
dianalisis dan disajikan dalam bentuk agregat, bukan dalam bentuk spesifik 
mengenai jawaban Bapak / Ibu. Sesuai dengan etika penelitian, saya akan 
menjaga kerahasiaan jawaban responden. 
 
 Demikian permohonan saya. Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu 































Isilah biodata anda dibawah ini: 
Nama responden (inisial) : 
Umur    : …………. tahun 
Pendidikan   : D3 – S1 – S2..............(lainnya sebutkan) 
Jenis Kelamin  : laki – laki / Perempuan (Coret yang tidak perlu) 
Lama bekerja  : ................. tahun 
KUESIONER PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN 
(Yunita, 2010) 
 
Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab enam pertanyaan di bawah ini dengan 
cara memberi tanda silang(X) pada kolom antara 1 sampai dengan 5 yang 
menunjukkan seberapa dekat jawaban Bapak/Ibu dengan peryataan yang 
tersedia di bawah ini. 
1. Kategori mana di bawah ini yang dapat menjelaskan dengan sebaik-
baiknya tentang keterlibatan Anda ketika anggaran sedang disusun? 
Saya ikut dalam penyusunan : 
1 2 3 4 5 
Tidak sama sekali 
   
Semua anggaran 
 
2. Kategori mana di bawah ini yang dapat menjelaskan dengan sebaik-
baiknya alasan yang diberikan atasan Anda ketika revisi Anggaran dibuat 
? 
1 2 3 4 5 
Sangat tidak masuk akal 
   
Sangat masuk akal 
 
3. Seberapa sering Anda menyatakan permintaan, pendapat, dan atau 
usulan tentang anggaran kepada atasan anda, tanpa diminta? 
1 2 3 4 5 
Tidak pernah 
   
Sangat sering 
 
4. Menurut perasaan Anda, seberapa banyak pengaruh anda dalam 
partisipasi penyusunan anggaran 
1 2 3 4 5 
Tidak ada 
   
Sangat banyak 
 
5. Bagaimana Anda menilai kontribusi Anda terhadap anggaran 
Kontribusi saya: 
1 2 3 4 5 
Sangat tidak penting 
   
Sangat  penting 
 
6. Seberapa sering atasan Anda meminta pendapat dalam usulan Anda 
ketika Anggaran sedang disusun 
1 2 3 4 5 
Tidak pernah 









KUESIONER MOTIVASI KERJA 
 
 
Berikanlah tanda silang (X) pada angka yang anda anggap paling tepat 
mewakili pilihan anda 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Tidak Setuju (TS) 
3. Ragu – Ragu (R) 
4. Setuju (S) 
5. Sangat Setuju (SS) 
 
NO. PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. Atasan selalu memberikan perhatian pada 
pegawai 
1 2 3 4 5 
2. Hubungan kerja antara Atasan-bawahan, 











3. Pemberian penghargaan bagi pegawai 
yang berprestasi akan memberi motivasi 











4. Di dinas tempat anda bekerja standar 
prestasi jelas 
1 2 3 4 5 
5. Situasi lingkungan kerja, baik dan 
menyenangkan 
1 2 3 4 5 
6. Hubungan kerja dengan sesama rekan 











7. Besarnya gaji yang diperoleh sesuai 











8. Saya memberi peluang atau kesempatan 












9. Saya merasa aman bekerja di dinas ini 1 2 3 4 5 
10. Bila ada tugas kerja lembur, saya merasa 
termotivasi melakukan pekerjaan tersebut 











11. Saya dapat menyesuaikan diri dengan 











12. Saya selalu mendapat kesempatan ikut 
berpartisipasi dalam menentukan tujuan 











13. Saya ingin mencapai kesuksesan dalam 
bekerja  
1 2 3 4 5 
14. Saya merasa puas dengan prestasi kerja 











15. Keluarga saya sangat mendukung 




















Isilah biodata anda dibawah ini: 
 
Nama responden (inisial) : 
Umur    : …………. tahun 
Pendidikan   : D3 – S1 – S2..............(lainnya sebutkan) 
Jenis Kelamin  : laki – laki / Perempuan (Coret yang tidak perlu) 










Berikanlah tanda silang (X) pada angka yang anda anggap paling tepat mewakili 
pilihan anda 
1.   Sangat Kurang (SK) 
2. Kurang (K) 
3. Cukup (C) 
4. Baik (B) 
5. Sangat Baik (SB) 
 
NO PERNYATAAN SK K C B SB 
1. Kecakapan kerja (misalnya: nilailah kecakapan 












2. Pengalaman (misalnya: nilailah tingkat 
pengalaman pegawai selama bertugas, apakah 











3. Kesungguhan (misalnya: nilailah tingkat 












4. Hasil kerja (misalnya: nilailah volume kerja yang 
dihasilkan dalam kondisi yang sesuai dengan 











5. Tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas 
(misalnya: nilailah apakah tugas diselesaikan 
dengan penuh tanggung jawab, seperti tepat 











6. Memikul resiko (misalnya: nilailah kesadaran 
dan tindakan pegawai dalam menanggung 











7. Ketaatan pada peraturan (misalnya: nilailah 
ketaatan pegawai terhadap peraturan - 











8. Ketepatan waktu (misalnya: nilailah 































10. Pengambilan keputusan (misalnya: nilailah 
inisiatif pegawai dalam mengambil keputusan, 
seperti apakah acuh tak acuh atau mendukung 











11. Mencari tata kerja baru (misalnya: nilailah 
kreatifitas pegawai dalam mencari tata cara 












































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 12 19.0 19.0 19.0 
2 35 55.6 55.6 74.6 
3 9 14.3 14.3 88.9 
4 6 9.5 9.5 98.4 
5 1 1.6 1.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 18 28.6 28.6 28.6 
2 39 61.9 61.9 90.5 
3 5 7.9 7.9 98.4 
4 1 1.6 1.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 11 17.5 17.5 17.5 
2 31 49.2 49.2 66.7 
3 11 17.5 17.5 84.1 
4 10 15.9 15.9 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 12 19.0 19.0 19.0 
2 35 55.6 55.6 74.6 
3 9 14.3 14.3 88.9 
4 6 9.5 9.5 98.4 
5 1 1.6 1.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 24 38.1 38.1 38.1 
2 30 47.6 47.6 85.7 
3 2 3.2 3.2 88.9 
4 7 11.1 11.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 25 39.7 39.7 39.7 
2 28 44.4 44.4 84.1 
3 2 3.2 3.2 87.3 
4 7 11.1 11.1 98.4 
5 1 1.6 1.6 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.6 1.6 1.6 
2 2 3.2 3.2 4.8 
3 2 3.2 3.2 7.9 
4 29 46.0 46.0 54.0 
5 29 46.0 46.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 3.2 3.2 3.2 
3 3 4.8 4.8 7.9 
4 31 49.2 49.2 57.1 
5 27 42.9 42.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 3.2 3.2 3.2 
3 1 1.6 1.6 4.8 
4 35 55.6 55.6 60.3 
5 25 39.7 39.7 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 3.2 3.2 3.2 
2 1 1.6 1.6 4.8 
3 21 33.3 33.3 38.1 
4 33 52.4 52.4 90.5 
5 6 9.5 9.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.6 1.6 1.6 
2 2 3.2 3.2 4.8 
3 8 12.7 12.7 17.5 
4 40 63.5 63.5 81.0 
5 12 19.0 19.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 4.8 4.8 4.8 
4 44 69.8 69.8 74.6 
5 16 25.4 25.4 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.6 1.6 1.6 
2 6 9.5 9.5 11.1 
3 6 9.5 9.5 20.6 
4 38 60.3 60.3 81.0 
5 12 19.0 19.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 4.8 4.8 4.8 
3 3 4.8 4.8 9.5 
4 46 73.0 73.0 82.5 
5 11 17.5 17.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.6 1.6 1.6 
3 4 6.3 6.3 7.9 
4 38 60.3 60.3 68.3 
5 20 31.7 31.7 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 3.2 3.2 3.2 
3 5 7.9 7.9 11.1 
4 40 63.5 63.5 74.6 
5 16 25.4 25.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 4.8 4.8 4.8 
3 4 6.3 6.3 11.1 
4 39 61.9 61.9 73.0 
5 17 27.0 27.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 7 11.1 11.1 11.1 
3 7 11.1 11.1 22.2 
4 36 57.1 57.1 79.4 
5 13 20.6 20.6 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.6 1.6 1.6 
2 1 1.6 1.6 3.2 
4 24 38.1 38.1 41.3 
5 37 58.7 58.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 1.6 1.6 1.6 
2 12 19.0 19.0 20.6 
3 11 17.5 17.5 38.1 
4 20 31.7 31.7 69.8 
5 19 30.2 30.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 3 4.8 4.8 4.8 
4 35 55.6 55.6 60.3 
5 25 39.7 39.7 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 4.8 4.8 4.8 
3 16 25.4 25.4 30.2 
4 40 63.5 63.5 93.7 
5 4 6.3 6.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 7.9 7.9 7.9 
3 28 44.4 44.4 52.4 
4 20 31.7 31.7 84.1 
5 10 15.9 15.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 29 46.0 46.0 46.0 
4 29 46.0 46.0 92.1 
5 5 7.9 7.9 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 11 17.5 17.5 17.5 
3 18 28.6 28.6 46.0 
4 23 36.5 36.5 82.5 
5 11 17.5 17.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 18 28.6 28.6 28.6 
4 20 31.7 31.7 60.3 
5 25 39.7 39.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 3.2 3.2 3.2 
3 15 23.8 23.8 27.0 
4 39 61.9 61.9 88.9 
5 7 11.1 11.1 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 15 23.8 23.8 23.8 
3 7 11.1 11.1 34.9 
4 30 47.6 47.6 82.5 
5 11 17.5 17.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 9.5 9.5 9.5 
2 2 3.2 3.2 12.7 
3 29 46.0 46.0 58.7 
4 10 15.9 15.9 74.6 
5 16 25.4 25.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 15 23.8 23.8 23.8 
4 42 66.7 66.7 90.5 
5 6 9.5 9.5 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 7.9 7.9 7.9 
3 18 28.6 28.6 36.5 
4 40 63.5 63.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 30 47.6 47.6 47.6 
4 33 52.4 52.4 100.0 





















LAMPIRAN III UJI VALIDITAS DAN REABILITAS INSTRUMEN 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 63 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 63 100.0 








Standardized Items N of Items 
























 Scale Mean if Item 
Deleted 






Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1.1 111.92 462.687 .891 . .989 
X1.2 112.29 474.853 .839 . .989 
X1.3 111.79 460.424 .915 . .989 
X1.4 111.92 462.687 .891 . .989 
X1.5 112.24 463.926 .847 . .989 
X1.6 112.21 460.908 .842 . .989 
X2.1 109.79 467.586 .854 . .989 
X2.2 109.79 470.908 .874 . .989 
X2.3 109.79 473.392 .849 . .989 
X2.4 110.48 466.253 .905 . .989 
X2.5 110.16 468.007 .897 . .989 
X2.6 109.90 479.442 .837 . .989 
X2.7 110.25 462.838 .905 . .989 
X2.8 110.08 474.268 .846 . .989 
X2.9 109.90 472.249 .848 . .989 
X2.10 110.00 471.968 .890 . .989 
X2.11 110.00 470.226 .888 . .989 
X2.12 110.24 463.571 .912 . .989 
X2.13 109.60 472.630 .790 . .989 
X2.14 110.41 451.859 .932 . .989 
X2.15 109.76 476.797 .856 . .989 
Y.1 110.40 473.211 .869 . .989 
Y.2 110.56 463.606 .926 . .989 
Y.3 110.49 475.157 .832 . .989 
Y.4 110.57 458.120 .939 . .989 
Y.5 110.00 466.516 .879 . .989 
Y.6 110.30 472.053 .896 . .989 
Y.7 110.52 456.931 .910 . .989 
Y.8 110.67 450.226 .930 . .989 
Y.9 110.25 477.322 .847 . .989 
Y.10 110.56 474.670 .838 . .989 















1 total x2, total x1a . Enter 






R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .962a .925 .923 2.164 
a. Predictors: (Constant), total x2, total x1 




Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .925 372.212 2 60 .000 1.945 
 















Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3484.780 2 1742.390 372.212 .000a 
Residual 280.871 60 4.681   
Total 3765.651 62    
a. Predictors: (Constant), total x2, total x1 








B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 5.786 2.131  2.715 .009 
total x1 .685 .099 .446 6.887 .000 
total x2 .424 .049 .557 8.608 .000 
a. Dependent Variable: total y 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20.51 56.12 40.32 7.497 63 
Std. Predicted Value -2.642 2.108 .000 1.000 63 
Standard Error of Predicted 
Value 
.273 1.347 .426 .204 63 
Adjusted Predicted Value 17.67 57.00 40.30 7.671 63 
Residual -4.573 4.491 .000 2.128 63 
Std. Residual -2.114 2.076 .000 .984 63 
Stud. Residual -2.140 2.652 .003 1.025 63 
Deleted Residual -4.690 7.331 .018 2.334 63 
Stud. Deleted Residual -2.209 2.799 .005 1.039 63 
Mahal. Distance .004 23.035 1.968 3.734 63 
Cook's Distance .000 1.482 .038 .188 63 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20.51 56.12 40.32 7.497 63 
Std. Predicted Value -2.642 2.108 .000 1.000 63 
Standard Error of Predicted 
Value 
.273 1.347 .426 .204 63 
Adjusted Predicted Value 17.67 57.00 40.30 7.671 63 
Residual -4.573 4.491 .000 2.128 63 
Std. Residual -2.114 2.076 .000 .984 63 
Stud. Residual -2.140 2.652 .003 1.025 63 
Deleted Residual -4.690 7.331 .018 2.334 63 
Stud. Deleted Residual -2.209 2.799 .005 1.039 63 
Mahal. Distance .004 23.035 1.968 3.734 63 
Cook's Distance .000 1.482 .038 .188 63 
Centered Leverage Value .000 .372 .032 .060 63 
a. Dependent Variable: total y 
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